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MOTTO

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan
kepadaku”
(Filipi 4 : 13)

“Aku kuat karena Tuhan bersamaku”
"Aku berjalan di jalan kegelapan untuk mencapai tujuanku."”

(Sasuke Uchiha)

”Fokus pada tujuan meski jalannya berat”

Vi



ABSTRAK
NOPRI SUSANTO Usulan Sistem Pemantauan Kualitas Tanah Menggunakan
Raspberry Pi Berbasis Internet of Things (IoT)

Dibimbing oleh Muh. Fahmi Rustan, S.Kom., M.T. dan Arnita Irianti, S.Si.,
M. Msi.

Perkembangan teknologi mendorong penerapan sistem terintegrasi untuk
meningkatkan efisiensi di bidang pertanian. Cabai merupakan tanaman hortikultura
bernilai ekonomis tinggi yang pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh kualitas
tanah, terutama suhu, kelembaban tanah, dan pH tanah. Ketidaksesuaian parameter
tersebut sering menyebabkan kegagalan panen. Oleh karena itu, diperlukan sistem
monitoring kualitas tanah yang mampu memberikan informasi secara real time dan
akurat. Penelitian ini merancang sistem monitoring kualitas tanah tanaman cabai
berbasis Internet of Things (loT) menggunakan Raspberry Pi sebagai pengendali
utama. Sistem memanfaatkan sensor pH tanah, sensor soil moisture, dan sensor
DHT11 untuk memperoleh data kondisi tanah dan lingkungan secara real time. Data
yang diperoleh diolah menggunakan metode Fuzzy Logic Tsukamoto untuk
mengklasifikasikan kualitas tanah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
mampu menentukan kualitas tanah dalam kategori baik dengan nilai hasil
perhitungan z sebesar 50 serta mengirimkan hasil pemantauan melalui notifikasi
Telegram. Sistem ini memungkinkan petani memantau kondisi tanah dari jarak jauh

dan mengambil keputusan pengelolaan lahan secara tepat.

Kata kunci: Monitoring kualitas tanah, Internet of Things, Raspberry Pi, sensor

pH Tanah, Soil Moisture, DHT11, Fuzzy Logic Tsukamoto, tanaman cabai



ABSTRACT
NOPRI SUSANTO Proposal for a Soil Quality Monitoring System Using
Raspberry Pi Based on the Internet of Things (IoT)
Supervised by Muh. Fahmi Rustan, S.Kom., M.T. and Arnita Irianti, S.Si.,
M.Msi.

Technological advancements encourage the implementation of integrated
systems to improve efficiency in the agricultural sector. Chili is a horticultural crop
with high economic value whose growth is strongly influenced by soil quality,
particularly soil temperature, moisture, and pH. Inappropriate soil parameters often
lead to crop failure. Therefore, a soil quality monitoring system capable of
providing accurate real-time information is required. This study proposes a soil
quality monitoring system for chili plants based on the Internet of Things (IoT)
using Raspberry Pi as the main controller. The system utilizes a soil pH sensor, a
soil moisture sensor, and a DHT11 sensor to obtain real-time data on soil and
environmental conditions. The collected data are processed using the Fuzzy Logic
Tsukamoto method to classify soil quality. The test results show that the system is
able to classify soil quality into the good category with a calculated z value of 50
and transmit monitoring results through Telegram notifications. This system
enables farmers to remotely monitor soil conditions and make appropriate land

management decisions.

Keywords: Soil quality monitoring, Internet of Things, Raspberry Pi, soil pH

sensor, soil moisture, DHT11, Fuzzy Logic Tsukamoto, chili plants.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada kehidupan kita sehari - hari, sebuah sistem dengan membuat
perencanaan yang sangat kompleks memang masih dibutuhkan untuk
mempermudah kegiatan sehari-hari di dalam membantu kehidupan manusia.
Apalagi jika sistem yang dibuat atau digunakan mampu bergerak dan disetting
dalam satu sistem yang terpadu, tentu saja hal ini akan memiliki pengaruh kepada
seseorang agar dapat memikirkan dan membuat sebuah sistem yang dapat
mengontrol sekitarnya dan dapat membantu manusia secara efisien (Daifiria et al.,
2019). Salah satunya dengan membuat sebuah sistem untuk memonitoring keadaan
kualitas tanah pada tanaman cabai.

Cabai merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomis
tinggi. Pertumbuhan tanaman cabai sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah.
Beberapa faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan tanaman cabai antara lain
suhu, kelembaban tanah, dan pH tanah. Suhu yang ideal untuk pertumbuhan
tanaman cabai berkisar antara 25-27°C pada siang hari dan 18-20°C pada malam
hari. Kadar air tanah yang optimal untuk tanaman cabai berada pada kisaran 60—
80%. Kelembaban tanah yang terlalu tinggi dapat menyebabkan tanaman cabai
rentan terhadap serangan penyakit. Selain itu, pH tanah yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman cabai berada pada rentang 5,5-6,8 (Ifa Susuek Anselmus
Talli et al., 2023).

Monitoring merupakan suatu kegiatan mengamati secara teliti suatu
keadaan atau kondisi, termasuk juga perilaku a tau kegiatan tertentu, dengan tujuan
agar semua data masukan atau informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan
tersebut dapat menjadi landasan dalam mengambil keputusan tindakan selanjutnya
yang diperlukan. Tindakan tersebut diperlukan seandainya hasil pengamatan
menunjukkan adanya hal atau kondisi yang tidak sesuai dengan yang direncanakan
semula. Tindakan tersebut diperlukan seandainya hasil pengamatan menunjukkan

adanya hal atau kondisi yang tidak sesuai dengan yang direncanakan semula.



Monitoring dilaksanakan dengan maksud agar proyek dapat mencapai tujuan secara
efektif dan efisien dengan menyediakan umpan balik bagi pengelola proyek pada
setiap tingkatan. Umpan balik ini memungkinkan pemimpin proyek
menyempurnakan rencana operasional proyek dan mengambil tindakan korektif
tepat pada waktunya jika terjadi masalah dan hambatan (Magriyani, 2022)

Belakangan ini, permasalahan kualitas tanah pada sektor pertanian menjadi
poin penting yang perlu dibahas karena petani sering mengalami kegagalan dalam
masa panen. Kegagalan tersebut umumnya disebabkan oleh kondisi tanah yang
tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga pertumbuhan dan hasil produksi
menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, pemantauan kualitas tanah sangat
diperlukan untuk mendukung keberhasilan kegiatan pertanian dan perkebunan.
Tanah yang baik untuk pertanian atau perkebunan dapat dinilai berdasarkan
beberapa parameter utama, yaitu suhu tanah, kelembaban tanah, dan tingkat
keasaman (pH) tanah, yang masing-masing berperan penting dalam menunjang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Dalam penelitian ini, Raspberry Pi digunakan sebagai papan utama yang
akan mengoordinasikan semua sensor yaitu sensor pH tanah, sensor suhu dan
kelembaban tanah. Sensor-sensor ini akan mengumpulkan data secara real-time dari
kualitas tanah dan data ini akan ditransmisikan ke sebuah server web. Informasi
waktu nyata ini akan dapat diakses oleh pengguna dari mana saja melalui internet.
Mengurangi dampak negatif terhadap kualitas tanah. Sistem ini tidak hanya
memperbaiki efisiensi kualitas tanah tetapi juga berpotensi menjadi bagian integral
dalam menghadapi tantangan lingkungan global.

Penggunaan sensor pH tanah, sensor suhu, dan sensor kelembaban tanah
menjadi sangat relevan. Sensor pH tanah membantu dalam menentukan tingkat
keasaman atau kebasaan tanah, yang penting untuk pertumbuhan tanaman tertentu.
Sensor suhu memberikan informasi mengenai kondisi suhu lingkungan yang
mempengaruhi proses fisiologis tanaman. Sensor kelembaban tanah memberikan
data mengenai kadar air dalam tanah, yang merupakan faktor kritis dalam
menentukan kebutuhan irigasi dan mempengaruhi aktivitas mikroba tanah yang

berperan dalam kualitas tanah.



Metode Fuzzy Logic digunakan dalam penelitian ini untuk mengolah data
yang diperoleh dari sensor. Fuzzy Logic memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih fleksibel dan adaptif berdasarkan data yang tidak pasti atau bersifat
ambigu. Dengan menggunakan metode ini, sistem dapat memberikan rekomendasi
yang lebih akurat tentang tindakan yang perlu diambil oleh petani, seperti kapan
harus melakukan irigasi, penambahan pupuk, atau perbaikan kondisi tanah lainnya.

Perancangan ini bertujuan untuk membuat suatu sistem monitoring kualitas
tanah untuk mendapatkan data secara real time mengenai perubahan suhu dan
kelembaban tanah dengan Raspberry Pi, serta pemanfaatan dari teknologi IoT,
sehingga petani bisa memonitor kondisi kualitas tanah melalui internet dengan

platform telegram.

1.2 Rumusan masalah

1. Bagaimana merancang dan membangun Sistem pemantauan kualitas tanah
dengan sensor pH tanah, sensor suhu dan kelembaban tanah berbasis loT
menggunakan Raspberry pi berbasis [oT dengan metode logika fuzzy?

2. Bagaimana kinerja Sistem pemantauan kualitas tanah dengan sensor pH tanah
dan sensor suhu dan kelembaban tanah menggunakan Raspberry pi berbasis

IoT dengan metode logika fuzzy?
1.3 Batasan Masalah

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas terdapat batasan masalah

diantaranta sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya untuk merancang dan membangun sistem pemantauan
kualitas tanah untuk tanaman cabai

2. Penelitian ini menggunakan raspberry-pi

3. Penelitian ini hanya menggunakan sensor pH tanah, suhu dan kelembaban

tanah

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :



Merancang dan mengembangkan Sistem pemantauan kualitas tanah dengan
sensor pH tanah, sensor suhu dan kelembaban menggunakan Raspberry pi
berbasis [oT dengan metode logika fuzzy

Menganalisis kinerja Sistem pemantauan kualitas tanah dengan sensor pH
tanah dan senosr suhu dan kelembaban tanah menggunakan Raspberry pi

berbasis [oT dengan metode logika fuzzy

1.5 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Memungkinkan pemantauan yang akurat dan real-time terhadap berbagai
parameter kualitas tanah seperti pH tanah, suhu dan kelembaban tanah.
Membantu Mendeteksi tingkat keasaman dan kelembaban serta suhu tanah dan
juga membantu dalam memahami dampaknya bagi kualitas tanah

Mendorong inovasi di bidang teknologi, terutama dalam pengembangan sensor
dan perangkat lunak, merangsang kemajuan teknologi yang dapat diterapkan

di berbagai bidang.



BAB V

KESIMPULAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian sistem yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa sistem pemantauan kualitas tanah berbasis Internet of
Things (IoT) menggunakan Raspberry Pi dengan penerapan metode logika
Fuzzy Dberhasil dirancang dan dibangun dengan baik. Sistem ini
mengintegrasikan sensor pH tanah serta sensor suhu dan kelembaban tanah
untuk memperoleh data kondisi tanah secara real-time. Data yang diperoleh dari
sensor kemudian diolah menggunakan metode logika Fuzzy Tsukamoto untuk

menentukan tingkat kualitas tanah secara akurat dan informatif.

Kinerja sistem pemantauan kualitas tanah menunjukkan hasil yang baik dan
berjalan sesuai dengan perancangan. Raspberry Pi mampu membaca data dari
sensor pH tanah serta sensor suhu dan kelembaban tanah secara stabil, kemudian
mengolah data tersebut menggunakan logika Fuzzy dan mengirimkan hasil
pemantauan melalui platform /o7, Sistem dapat menampilkan informasi kualitas
tanah dengan respons yang cepat dan tingkat keandalan yang memadai, sehingga
dapat dijadikan sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam menentukan
kesesuaian lahan terhadap jenis tanaman tertentu dan mendukung peningkatan

keberhasilan hasil pertanian.
5.2. saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk penelitian
pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Disarankan untuk memperluas cakupan Sistem agar tidak berhenti pada
sistem pemantauan kulaitan tanah cabai

2. Mengunakan metode algoritma yang lain untuk membedakan Tingkat

kecocockan pada sistem pemantauan kualitas tanah tanaman cabai

3. terdapat variasi pada pembacaan sensor pH tanah, sehingga disarankan

penggunaan MCP3008 atau MCP3208 untuk meningkatkan akurasi.
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